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This study aims to determine the effect of local natural media media on fine motor 
development of children aged 5-6 years in PAUD Taman Ceria, Sasan Village. The 
method used is an experimental method with one-group design, pretest-posttest data 
with quantitative form. Subjects were 18 children aged 5-6 years, consisting of 9 
girls and 9 boys. Sampling uses saturated samples in which the number of samples is 
less than 50, with data collection techniques using observation. Data collection 
techniques such as data processing and data presentation, testing data using 
statistical tests. The results of the data presentation show that there is an increase in 
fine motor using local natural media, in the form of rubber leaves, rubber seeds, and 
palm leaves. Then based on calculations done with SPSS assisted version 20, it is 
known that the t value in the SPSS output after data processing (paired sample t) is 
obtained with a Sig (2-tailed) value of 0.005 smaller than (0.05) while from the 
calculated results, obtained value (3,267)> from t table (2,1098). Sig value 2 tailed 
<0.05 and t arithmetic> T table then Ha is accepted and Ho is rejected. So the 
results of the study showed that natural media is very influential in improving fine 
motor development in children aged 5-6 years in PAUD Taman Ceria, Sasan 
Village. 
Keywords: Ages 5-6 Years, Fine Motor Development, Local Natural Media. 
PENDAHULUAN 
       Pendidikan anak usia dini (PAUD) 
adalah jenjang sebelum pendidikan dasar 
yang merupakan suatu upaya pembinaan 
yang ditujukan bagi anak sejak lahir 
sampai usia 6 tahun. Undang-undang no 
20 Tahun 2003 pasal 28 ayat 1 tentang 
sistem pendidikan nasional menyebutkan 
bahwa pendidikan anak usia dini 
diselenggarakan sebelum jenjang 
pendidikan dasar, melalui jalur 
pendidikan formal, nonformal dan 
informal. 
       Menurut Merryana dan         
Bambang (2016:249), “motorik halus 
adalah gerakan yang menggunakan otot-
otot halus atau sebagian anggota tubuh 
tertentu, yang dipengaruhi oleh 
kesempatan untuk belajar dan berlatih”.  
       Sojiningsih (dalam Susilawati 2018) 
“Gerak motorik halus merupakan aspek 
yang berhubungan dengan kemampuan 
anak untuk mengamati sesuatu melakukan 
gerakan yang melibatkan bagian-bagian 
tubuh tertentu dan dilakukan otot-otot 
kecil, dengan memerlukan koordinasi 
yang cermat”. 
       Adapun yang di jelaskan dalam 
Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 
137 Tahun 2014 Tentang Standar 
Nasional Pendidikan Anak Usia Dini: 1) 
Agama dan Moral, 2) Fisik Motorik, 3) 
Kognitif, 4) Bahasa, 5) Sosial Emosional, 
6)Dan Seni. 
       Sejalan dengan PERMENDIKBUD 
No 137 Tahun 2014 tentang, Tahap 
perkembangan motorik halus anak usia 5-
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6 Tahun yaitu :1) Menggambar sesuai 
gagasan, 2)Meniru bentuk, 3) Melakukan 
eksplorasi dengan berbagai media dan 
kegiatan, 4) Menggunakan alat tulis dan 
alat makan dengan benar,5) Menggunting 
sesuai dengan pola, 6) Menempel gambar 
dengan tepat, 7) Mengekspresikan diri 
melalui gerakan menggambar secara rinci. 
       Sumantri (dalam Apriyani 2016) 
“Keterampilan motorik halus (fine motor 
skill) merupakan keterampilan-
keterampilan yang memerlukan untuk 
mengontrol otot-otot kecil/halus untuk 
mencapai pelaksanaan keterampilan yang 
berhasil”. 
       Hurlock (dalam Apriyani 2016) 
“Keterampilan motorik halus yaitu 
kemampuan menggunakan otot-otot halus 
yang melibatkan koordinasi antara mata 
dan tangan”. Pengendalian otot tangan, 
bahu,dan pergelangan tangan meningkat 
dengan cepat selama masa kanak-kanak 
dan pada usia 12 tahun anak hampir 
mencapai tingkat kesempurnaan seperti 
orang dewasa keterampilan motorik halus 
berperan penting dalam kehidupan anak. 
       Jodene Lynn (2011 : 4) memaparkan 
bahwa, “Fine motor skills refers to the 
student's ability to use his or her hand to 
operate tools accurately”. Terjemahan 
teori tersebut  bahwa, keterampilan 
motorik halus mengacu pada kemampuan 
siswa untuk menggunakan tangannya  
mengoperasikan peralatan secara akurat. 
       Dari pendapat diatas dapat 
disimpulkan bahwa anak berusia 5-6 
tahun dalam mengembangkan motorik 
halusnya sudah mampu dalam 
menyelesaikan tugasnya dengan baik, 
seperti kegiatan meniru bentuk, 
menempel, menggunting dan 
menggunakan alat tulis dengan benar, 
oleh karena itu sebagai guru dalam 
menyajikan kegiatan pembelajaran perlu 
memenuhi taraf sesuai perkembangan 
anak dengan menggunakan berbagai 
sumber pembelajaran dan informasi. 
Namun dengan demikian diperlukan 
bantuan dengan komponen-komponen 
yang bisa memudahkan anak belajar yaitu 
pemanfaatan media pembelajaran 
menggunakan bahan alam. 
       Montessori (dalam Suryana 2016:20) 
“Menyatakan bahwa anak harus memiliki 
kesempatan untuk menginternalisasikan 
keterbatasan alam dan realitas supaya 
mereka terbebas dari sikap berangan-
angan, baik bersifat fisik maupun 
psikologis”.  
       Menurut Ulian dan Suratno (2015:43) 
“Pembelajaran berbasis alam, 
membiasakan anak menghadapi persoalan 
kehidupan secara faktual, mengajar anak 
bisa menyelesaikan masalah baik secara 
individual maupun sesama dengan 
temannya”. 
       Menurut Sally Feathetstone (2013:7) 
“The colours of natural objects are more 
varied and interesting that the bright 
primary colours of many educationaltoy, 
and these colours seem to engage children 
more deeply, think of the range of shades 
in leaves, bark, feathers and stone.” Teori 
tersebut menjelaskan bahwa, warna benda 
alam lebih bervariasi dan menarikwarna 
utama yang cerah dari banyak permainan 
yang mendidik, dan warna ini tampaknya 
melibatkan anak lebih dalam 
mengenalkan warna daun, kulit kayu, bulu 
dan batu.  
       Hasil pengamatan pada Januari 2019 
di PAUD Taman Ceria Desa Sasan 
Kecamatan Pengkadan Kabupaten Kapuas 
Hulu dalam pelaksaan kegiatan 
pembelajaran terdapat beberapa anak di 
usia 5-6 tahun yang keterampilan motorik 
halusnya rendah. Salah satunya 
keterampilan meniru bentuk  dan 
mengeksplorasi dengan berbagai media 
dan kegiatan. Pada saat kegiatan tersebut 
terdapat 13 dari 18 anak yang belum dapat 
melakukan kegiatan tersebut secara 
mandiri, anak masih merasa kesulitan 
ketika di berikan kegiatan tersebut. Hal ini 
terlihat ketika anak di beri kegiatan yang 
berkaitan dengan motorik halus, masih 
ada anak yang mengeluh dan tidak 
mampu menyelesaikan kegiatan yang di 
berikan dan masih ada anak yang 
memerlukan bantuan, seharusnya anak 
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pada usia ini sudah bisa menggunakan 
motorik halusnya untuk menyelesaikan 
kegiatan. Media yang digunakan di 
sekolah tersebut  kurang berpariasi dan 
kurang menarik sehingga anak merasa 
jenuh. Kondisi di sekolah tersebut guru 
merasa bingung dalam penerapan media 
yang cocok untuk anak, mereka belum 
memaksimalkan media bahan alam 
sebagai media pembelajaran padahal 
banyak terdapat di lingkungan sekitar 
mereka. Yang mereka gunakan hanya 
sebatas buku, pensil, dan origami. Adapun 
kegiatan yang dilakukan dalam 
perkembangan motorik halus anak di 
sekolah tersebut hanya sebatas mewarnai, 
menempel, dan menulis. 
       Berdasarkan masalah di atas, maka 
selanjutnya penulis akan mengadakan 
penelitian eksperimen tentang Pengaruh 
Penggunaan Media Bahan Alam Lokal 
Terhadap Perkembangan Motorik Halus 
Pada Anak  Usia 5-6 Tahun Di PAUD 
Taman Ceria Desan Sasan Kecamatan 
Pengkadan Kabupaten Kapuas Hulu. 
Adapun hasil penelitian yang pernah 
menggunakan media bahan alam dalam 
mengembangkan motorik halus yaitu hasil 
penelitian dari Magdalena Susilawati 
sebelum (pretest) menggunakan media 
bahan alam tingkat perkembangan 
motorik halus anak 43,22, adapun sesudah 
(postest) menggunakan media bahan alam 
70,67. Adapun hasil penelitian dari Farida 
Wardani sesudah melakukan pelitian 
menggunakan media bahan alam dalam 
meningkatkan motorik halus anak terdapat 
peningkatan motorik halus 6,069 melalui 
data (pottest) yang di teliti. maka dapat di 
simpulkan bahwa ada peningkatan dalam 
pemanfaatan media bahan alam dalam 
meningkatkan motorik halus. 
       Maka dari itu peneliti tertarik untuk 
meneliti Pengaruh Penggunaan Media 
Bahan Alam Lokal Terhadap 
Perkembangan Motorik Halus Anak Usia 
5-6 Tahun Di PAUD Taman Ceria Desa 
Sasan Kecamatan Pengkadan Kabupaten 
Kapuas Hulu. Metode yang digunakan 
adalah metode pre-experimental (one 




       Pendekatan dalam penelitian ini 
adalah pendekatan kuantitatif. Menurut 
Sugiyono (2015:13) ”Disebut pendekatan 
kuantitatif karena data penelitian berupa 
angka-angka dan analisis menggunakan 
statistik”. Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode eksperimen one group pretest-
posttest design. Menurut Sugiyono 
(2015:111) gambaran mengenai 
rancangan menggunakan pretest-posttest 
design adalah sebagai berikut: “ O1 
sebelum diberikan perlakuan, X 
merupakan perlakuan, dan O2 sesudah 
diberikan perlakuan”. Adapun sample 
yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan sample jenuh. Menurut 
Sugiyono (2015:124) “Sample jenuh 
merupakan teknik penentuan sample bila 
semua anggota digunakan sebagai 
sample”. Dibawah ini desain penelitian 

















O₁ adalah nilai pretest (sebelum di 
berikan diklat). O₂ adalah nilai postest 
(setelah di berikan diklat). X   :Treatment 
(penggunaan media bahan alam) 
       Dari gambar desain diatas dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 1) Sebelum 
perlakuan didakan observasi awal  
(pretest) pada kelas eksperimen. 2) 
Kemudian diberikan perlakuan sebanyak 
tiga kali dan lakukan observasi akhir 
(postest) pada kelas eksperiment. 3) 
Setelah pretest dan postest dilakukan, 
maka dianalisis perbedaan antara O1 
(observasi pretest) dan O2 (observasi 
postest) untuk mengetahui pengaruh 
media bahan alam terhadap 
perkembangan motorik halus anak di 
PAUD Taman Ceria Desa Sasan 
Kabupaten Kapuas Hulu. Langkah-
langkah yang akan dilakukan dalam 
penelitian ini yaitu:  
 
Tahap Pertama 
       Kegiatan pra penelitian dilakukan 
untuk menemukan permasalahan yang 
terjadi di lokasi penelitian. Adapun 
kegiatan pra penelitian yang dilakukan 
antara lain: a. Mengadakan studi 
pendahuluan (observasi) ke sekolah 
tujuan untuk   mengetahui kondisi 
sesungguhnya; b. Melakukan studi 
literature guna mendukung kelancaran 
penelitian; c. Menentukan sampel 
penelitian; d. Menyusun perangkat 
penelitian yaitu lembar observasi pretest 
dan posttes; e. Melakukan uji validitas 
item observasi ke salah satu lembaga 
PAUD lain.  
 
Tahap Kedua  
       Peneliti menyususun RPPH 
(Rancangan Pelaksanaan  Pembelajaran 
Harian) media bahan alam lokal untuk 
usia 5-6 Tahun. Peneliti  melakukan 
pretest sebanyak tiga kali, pada kegiatan 
pretest ini dilakukan sebelum 
pembelajaran dimulai, guru mengenalkan 
kepada anak, apakah anak sudah mampu 
melakukan kegiatan menggunakan media 
bahan alam. 
       Peneliti memberikan treatment 
sebanyak kali kali dengan durasi waktu 
masing-masing pertemuan terdiri dari 30 
menit kegiatan awal, 90 menit kegiatan 
inti, 60 menit kegiatan penutup. Pada 
treatment ke 3 dilakukan observasi untuk 
memperoleh data tentang perkembangan 
motorik halus anak setelah diterapkan 
media bahan alam lokal. 1) Proses 
pelaksanaan treatment (penerapan  media 
bahan alam  lokal) : a. Kegiatan 
pembelajaran dalam penerapan media 
bahan alam  dilakukan dengan kelompok 
kecil (membagi anak menjadi dua 
kelompok); b. Guru memberikan contoh 
cara bermain bahan alam; c. Anak 
melakukan kegiatan yang telah 
dicontohkan. 2) Mengobservasi 
perkembangan motorik halus anak sesuai 
indikator yang telah dirancang dalam 
instrumen penelitian; a. Mengitung skor 
perolehan yang anak peroleh dari hasil 
observasi; b. Mengkategorikan 
perkembangan motorik halus diri anak 
sesuai hasil observasi dan skor 
perolehan; c. Menghitung skor perolehan 
yang anak peroleh dari hasil observasi.  
 
Tahap ketiga 
       Mengkatogorikan nilai postest 
perkembangan motorik halus anak sesuai 
hasil observasi yang telah dilakukan 
berdasarkan hasil observasi dan skor 
perolehan yang didapat oleh anak. 
Adapun rumus untuk mengetahui rentang 
yaitu; panjang kelas interval = rentang 
data : jumlah kelas interval. Kategori 
perkembangan motorik halus anak 
terbagi menjadi 4  yaitu: 1) Belum 
Berkembang apabila anak mendapat skor 
= 1 – 4,99. 2) Mulai Berkembang apabila 
anak mendapatkan skor = 5- 8,99. 3) 
Berkembang Sesuai Harapan apabila 
anak mendapatkan skor = 9 – 12,99. 4) 
Berkembang Sangat Baik apabila anak 
mendapatkan skor = 13 -16,99. 
       Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini yaitu observasi. Menurut 
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Nasution dan Marsal (dalam Sugioyo 
2018:226) observasi adalah dasar semua 
ilmu pengetahuan. Adapun pendapat 
sama dari Marsall menyatakan bahwa 
“Through observation, the researcher 
learn about behaviour and the meaning 
attached to those behavior”. Yang 
artinya melalui observasi, peneliti belajar 
tentang perilaku, dan makna dari perilaku 
tersebut. Maka dari itu peneliti ikut 
terlibat dengan pembelajaran yang 
dilakukan.  
       Dalam penelitian ini peneliti untuk 
mendapatkan data maka diperlukan 
sesuai dengan teknik pengumpulan data, 
maka dengan demikian alat pengumpulan 
data yang akan diambil dalam penelitian 
ini adalah: a. Pedoman/ kisi-kisi 
observasi untuk melaksanakan 
pengamatan (observasi). Untuk itu 
peneliti mengamati berdasarkan skor 
item yang dicapai anak berupa, BB:1, 
MB:2, BSH:3, BSH:4. b. Pedoman 
dokumentasi untuk pengambilan bukti 
profil sekolah dan foto-foto selama 
kegiatan penelitian,daftar nama anak. 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
       1. Data Pretest  
       Perkembangan Motorik Halus  Anak 
Usia 5-6 Tahun sebelum Menggunakan    
Media Bahan Alam Lokal (pretest).  
      Observasi pada hari pertama 
dilakukan untuk mengetahui bagaimana 
motivasi belajar anak sebelum diberikan 
perlakuan (menggunakan media bahan 
alam) anak usia 5-6 Tahun di PAUD 
Taman Ceria Desa Sasan Kecamatan 
Pengkadan Kapuas Hulu. Dalam 
melaksanakan pretest peneliti di bantu 
guru kelas, guru dan peneliti melihat 
respons anak dalam menggunakan media 
dan kegiatan baru, kegiatan pretest 
dilakukan pada saat sebelum kegiatan 
pembelajaran dimulai. 
       Berdasarkan hasil observasi untuk 
memperoleh data pretest (O1) yang telah 
dilakukan peneliti pada hari senin 19 
Agustus 2019 maka diperoleh data 
perkembangan motorik halus anak usia 5-
6 Tahun di PAUD Taman Ceria Desa 
Sasan Kecamatan Pengkadan. 
      Adapun data perolehan indikator 
perkembangan motorik halus anak yang 
telah ditentukan peneliti sebelumnya, 
adapun sampel penelitian ini adalah 
semua anak usia 5-6 Tahun di PAUD 
Taman Ceria Desa Sasan Kecamatan 
Pengkadan Kabupaten Kapuas Hulu, 
berjumlah 18 anak. Skor perkembangan 
motorik halus anak dalam data tersebut 
merupakan hasil observasi yang 
dilakukan oleh peneliti dan Ibu Susanti 
Ria selaku guru kelas. Observasi yang 
dilakukan sesuai dengan rancangan yang 
terdapat dalam lembaran observasi yang 
telah disusun sebelum penelitian 
dilaksanakan. Adapun rekapitulasi nilai 
pretest dapat dilihat pada tabel di bawah 
ini: 
 
                                        Tabel 2. Rekapitulasi Nilai Pretest 
 
          Jumlah anak                         Persentase  %                                       Keterangan 
               3                                           16%                                                          BB 
               9                                           50 %                                                        MB 
               4                                           22 %                                                        BSH 







       
Dari hasil di ketahui bahwa perolehan 
masing-masing indikator perkembangan 
motorik halus paling rendah adalah 
dalam kegiatan anak membuat mahkota 
dari daun karet, dalam melakukan 
observasi tersebut anak kesulitan dan 
belum mampu menjadikan mahkota, 
mereka kesulitan dalam menusuk lidinya 
dalam menyatukan daunnya. Dari 
penjelasan diatas dapat disimpulkan 
bahwa dalam perkembangan motorik 
halus anak yang mengajar adalah Ibu 
Susanti Ria dan peneliti. Melalui hasil 
observasi pertama atau pretest (O1) 
perkembangan motorik halus anak 
memperoleh nilai rata-rata 8,05 dimana 
nilai ini jika diinterprestasikan pada skor 
dan katagori angka perolehan 8,05 dalam 
katagori mulai berkembang (MB). 
       2. Data Posttest 
       Perkembangan Motorik Halus Anak 
Usia 5-6 Tahun Sesudah di Terapkan 
Media Bahan Alam Lokal (posttest). 
       Perlakuan (kegiatan pembelajaran 
dengan media bahan alam), diberikan 
oleh peneliti sebanyak tiga kali 
pertemuan,pada pertemuan ke tiga di 
lakukan observasi ke 2 (O2) guna 
memperoleh data bagaimana 
perkembangan motorik halus anak 
sesudah diberikan treatment. Untuk 
memudahkan observasi ini dilakukan 
pada senin 22 Agustus 2019. Adapun 
hasil nilai posttest dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini. 
                                             Tabel 3. Rekapitulasi Nilai Posttet 
        Jumlah anak                             Persentase%                                                Keterangan 
                  1                                             5%                                                              MB 
                14                                            77%                                                             BSB 
                 3                                             16 %                                                            BSH  
       Dari perolehan data diatas  dimana 
diketahui bahwa perolehan masing-
masing indikator sesudah dilaksanakan 
perlakuan (media bahan alam), 
mengalami kenaikan jika dibandingkan 
dengan perolehan indikator 
perkembangan motorik halus anak 
sebelum diberikan perlakuan. Artinya ada 
perubahan perkembangan motorik halus 
anak sesudah diberikan kegiatan 
pembelajaran menggunakan media bahan 
alam lokal. Dari penjelasan tersebut 
dapat disimpulkan bahwa saat kegiatan 
pembelajaran penerapan media bahan 
alam lokal dilaksanakan pada kelas 
eksperimen, perkembangan motorik 
halus mengalami peningkatan, dengan 
perolehan skor rata-rata 11,05 dimana 
skor tersebut jika diinterprestasikan 
kedalam katagori perkembangan motorik 
halus berkembang sesuai harapan (BSH).
 
Grafik 1. 




































KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
       Dari hasil penelitian dan analisis data 
yang telah dilaksanakan dapat 
disimpulkan bahwa perkembangan 
motorik halus anak sebelum di terapkan 
media bahan alam hasil observasi pretest  
memperoleh skor 145 dengan nilai rata-
rata 8,05, namun setelah dilaksanakan  
posttest dimana data di ambil dari hasil 
treatment ke tiga dengan total skor 199 
dengan nilai rata-rata 11,05. Untuk 
mengetahui perbedaan perkembangan 
motorik halus anak usia 5-6 tahun 
sebelum dan sesudah di berikan 
treatment di lakukan perhitungan dengan 
uji t peroleh thitung> ttabel (3,267 > 2,1098) 
artinya terdapat perbedaan perkembangan 
motorik halus anak usia 5-6 tahun 
sebelum dan sesudah diterapkan media 
bahan alam  lokal. Untuk mengetahui 
seberapa kuat penerapan media bahan 
alam terhadap perkembangan motorik 
halus anak, maka di uji dengan effect size 
dengan hasil 1,269 > 1,00. Di ketahui 
bahwa Pengaruh Penerapan Media Bahan 
Alam Lokal Terhadap Perkembangan 
Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun di 
PAUD Taman Ceria Desa Sasan 
Kecamatan Pengkadan Kabupaten 
Kapuas Hulu.  
Saran 
       Dari kesimpulan diatas, peneliti 
memberikan saran untuk perubahan demi  
kesempurnaan hasil penelitian yang 
dilakukan, maka peneliti menyarankan : 
1) Untuk mengembangkan motorik halus 
anak usia 5-6 tahun sebelum 
menggunakan media bahan alam, 
sebaiknya kegiatannya dan medianya 
bervariasi. 2) Untuk mengembangkan 
motorik halus anak usia 5-6 tahun 
sesudah menggunakan media bahan 
alam, sebaiknya media yang digunakan 
merupakan media yang mudah 
didapatkan dilingkungan sekitar. 3) 
Untuk mengembangkan motorik halus 
anak usia 5-6 tahun sebelum dan sesudah 
menggunakan media bahan alam, 
sebaiknya guru dapat melihat 
perkembangan terlebih dahulu dengan 
membandingkan hasil perkembangan 
motorik halus anak sebelum dan sesudah 
menggunakan media bahan alam. 4) Bagi 
guru, penerapan  media bahan alam lokal 
dapat digunakan oleh guru sebagai salah 
satu dalam mengembangkan motorik 
halus anak, karena dengan penerapan 
media bahan alam telah terbukti dapat 
meningkatkan perkembangan motorik 
halus anak. 5) Bagi pengelola khususnya 
PAUD Taman Ceria Desa Sasan 
kecamatan pengkadan kabupaten kapuas 
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